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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui motivasi dan kendala guru dalam 
meningkatkan motivasi anak usia dini. Untuk mendalaminya peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif dengan metode dan analisis data menggunakan reduksi, penyajian dan 
membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri diantaranya 
strategi pembelajaran langsung, stategi pembelajaran tidak langsung, strategi pembelajaran 
interaktif. Adapun peningkatan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani 
Mandiri terbilang cukup baik, strategi dan metode pembelajaran dengan motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik.  
 
Kata Kunci: Strategi Guru, Motivasi Belajar, Anak Usia Dini 
 
Abstract: The purpose of this research is to determine teacher motivation and obstacles in 
increasing the motivation of young children. To explore this, the researcher used qualitative 
research with methods and data analysis using reduction, presentation, and conclusion. The 
results of this research show that: (1) Teacher strategies in increasing the learning motivation 
of young children at Cendikia Rinjani Mandiri Kindergarten include direct learning strategies, 
indirect learning strategies, and interactive learning strategies. The increase in learning 
motivation for early childhood at Cendikia Rinjani Mandiri Kindergarten is quite good, with 
learning strategies and methods with intrinsic and extrinsic motivation. 
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Pendahuluan  

Anak-anak berada di masa keemasan, di mana mereka tumibuh dan berkembang dengan 

sangat cepat dan memiliki pengaruh besar pada masa depannya, sehingga pendidikan anak 

usia dini dianggap sangat penting (Rijikiyani, 2022). Pembelajaran anak saat ini harus 

dipertimbangkan dengan mempertimbangkan tujuan pendidikan, yaitu untuk meningkatkan 

kualitas hidup bangsa. Anak usia dini adalah tongkat estafet penerus bangsa, sehingga sangat 

penting untuk mempertimbangkan pola pendidikan yang ditujukan untuk mereka (Siswanto, 

2021). 

Menurut Yuliani, meskipun upaya pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan 

akses Pendidikan anak usia dini terus dilakukan; dari 28 juta anak usia 0-6 tahun, 20,4 juta 

belum menerima pendidikan formal maupun nonformal (Harianja, 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak orang umum masih menganggap pendidikan anak usia dini 

tidak penting. Orang tua adalah orang pertama dan paling sering berinteraksi dengan anak, 

dan ingatan anak sangat memengaruhi perkembangan mereka. Peran mereka sangat penting. 
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Orang tua juga harus membantu anak mengevaluasi lingkungan sosial mereka dan teman 

bermain mereka. Sosialisasi anak dengan lingkungan sekitarnya sangat penting. Anak-anak 

sangat pandai meniru (Rohayani, 2020). 

Sebagai tenaga pendidik dan pendidik, guru memainkan peran penting dalam 

kesuksesan perkembangan anak. Oleh karena itu, profesionalitas guru sangat penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan dengan memibuat pembelajaran yang menarik untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan 

situasi saat ini, elemen situasi, dan kondisi belajar anak (Fakhrurrozi, 2018). Jika mereka ingin 

berhasil dalam tugas mereka, guru harus memahami setiap aspek anak usia dini. Guru bekerja 

dalam banyak bidang, seperti kemasyarakatan, profesi, dan kemanusiaan. Mendidik, di sisi 

lain, berarti mempertahankan dan mengembangkan prinsip hidup dan kehidupan (Darmadi, 

2016). Melatih berarti membangun keterampilan pada anak usia dini, sedangkan mengajar 

berarti mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sappaile, 2017). Sangat penting 

bagi guru untuk mendorong dan mendorong keinginan anak untuk belajar. Guru berfungsi 

sebagai teman, komunikator, motivator, dan pembimbing dalam membangun sikap, tingkah 

laku, dan nilai agama dan moral (Sundari, 2017). Bagaimana prestasi belajar anak-anak di 

sekolah dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi guru. Hakim menyatakan motivasi 

adalah dorongan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Sudarwan 

menyatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan, dorongan, keibutuhan 

tekanan, atau aspek psikolosis yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.  

Proses yang dilakukan seseorang, baik dari dalam maupun dari luar, yang dapat 

memibuatnya antusias dan konsisten dalam melakukan suatu hal dikenal sebagai motivasi 

(Kasman, 2021). 

Seorang guru harus menggunakan strategi untuk mendorong motivasi belajar siswanya. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang mendorong siswa untuk 

mengubah tingkah laku mereka (Arianti, 2017). Untuk keberhasilan belajar, anak memerlukan 

motivasi belajar, baik instrinsik maupun ekstrinsik, untuk mendorong mereka dan membantu 

mereka menemukan jalan belajarnya (Wahidin, 2020). Pemaparan terseibut menunjukkan 

betapa pentingnya motivasi pembelajaran untuk terus belajar. Karena dorongan belajar harus 

ada pada diri anak agar pembelajaran berjalan dengan lancar. Namun, hasil Pengamatan yang 

dilakukan di TK Cendikia Rinjani Mandiri menunjukkan bahwa sebagian besar anak tidak 

bermotivasi untuk belajar; mereka lebih suka bermain daripada belajar; mereka bergantung 

pada orang tua untuk belajar; mereka tidak memiliki hasrat untuk belajar; mereka kurang 

fokus, tidak mampu bertahan lama dalam belajar, dan tidak tertarik pada pelajaran. Ini 

ditunjukkan oleh banyak hal yang dilakukan oleh anak-anak ketika mereka mengerjakan 

tugas (seperti mewarnai dan menulis) dan tidak tertarik untuk menjawab pertanyaan guru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan keinginan untuk belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri. 

Dengan kata lain, peneliti ingin mengetahui bagaimana guru dapat mendorong anak usia dini 

untuk menjadi lebih semangat dan percaya bahwa belajar adalah sesuatu yang mereka 

ibutuhkan. Studi ini menarik karena dilakukan pada sekolah pinggiran kota yang memiliki 

banyak hambatan pembelajaran dan belum pernah diteliti sebelumnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

"Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani 
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Mandiri Di Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kaibupaten Lombok 

Tengah". 

Metodologi  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

(Rukajat, 2018), Pendekatan ini menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang diamati. dilakukan dengan kondisi secara alamiah, lebih 

menekankan pada proses penelitian dari pada outcome atau produk, penelitian kualitatif 

melakukan analisis data secara induktif, penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

(Fadhilah, 2022). Lokasi penelitian di TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa 

Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah, Peneliti melakukan penelitian di 

TK Cendikia Rinjani Mandiri Dusun Lendang Bile Desa Bunut Baok Kecamatan Praya.  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dan siswa, sedangkan data 

sekunder dieroleh melaluo analisis dokumen mencakup profil, foto, visi dan misi sekolah, 

serta lokasi dan tempat penelitian. Untuk menggali data secara komperhensif, peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya untuk mengukur 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Adapun untuk analisis data melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil Temuan Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri Di Dusun 

Lendang Bile Desa Bunut Baok. 

Hasil dan Pembahasan 
STRATEGI PENINGKATAN MOTIVASI AUD 

Strategi merupakan langkah-langkah yang diambil dalam melakukan seibuah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang memiliki tujuan untuk mempermudah peserta 

didik dalam menerima informasi yang ingin disampaikan, pada tahapan ini peneliti 

menjabarkan hasil wawancara yang lakukan di TK Cendikia Rinjani Mandiri yang merupakan 

tahapan yang dilakukan oleh guru dari hasil observasi dan wawancara dalam mengetahui 

Strategi Peningkatan Motivasi TK Cendikia Rinjani Mandiri diataranya sebagai berikut. 

a. Strategi Pembelajaran Langsung 

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru oleh 

karena itu dalam pembelajaran ini menyiratkan langsung interaksi antara guru dengan anak. 

Dalam pembelajaran ini, materi pembelajaran yang akan dipelajari dibagi ke dalam bagian 

yang lebih kecil dan diperkenalkan secara langsung kepada anak. Peneliti melihat langsung 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan bagaimana partisipasi anak ketika 

pembelajaran dikelas, Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran dan guru menyiapkan 

siswa untuk belajar dengan tujuan untuk menarik dan memusatkan perhatian anak serta 

memotivasi anak untuk berperan serta dalam pelajaran terseibut. Kemudian, guru 

mempresentasikan dan mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan kegiatan yang 

akan dikerjakan oleh anak dengan mempresentasikan informasi sejelas mungkin. Guru 

memberikan latihan terbimbing kepada anak, karena ini merupakan tahap penting didalam 

pengajaran langsung, karena guru mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan kegiatan 

yang akan dikerjakan kepada anak. Selanjutnya guru mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik kepada anak, guru memberikan pertanyaan kepada anak, apakah anak-anak 

sudah memahami tugas yang akan dikerjakan, dan guru memberikan respons terhadap jawab 
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anak, tahap ini merupakan hal yang penting, karena guru harus mengetahui apakah anak 

sudah memahami penjelasan dari guru. Besar harapan kami para guru memberikan tugas 

kepada anak untuk mengerjakan kegiatan yang baru saja dipresentasikan oleh guru, dan anak 

mulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah anak menyelesaikan tugas dari 

guru, tahap selanjutnya guru mengevaluasi hasil karya anak dan memberikan penilaian 

kepada anak. Strategi pembelajaran langsung dinyatakan sebagai bentuk pendekatan 

pengajaran yang berorientasi kepada guru, sebab dalam strategi ini guru memegang peranan 

yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pelajaran secara 

terstruktur. Diharapkan apa yang disampaikan guru dapat dikuasai anak dengan baik 

(Handayani dan Abadi, 2020)”.  

Hasil kesimpulan dari hasil observasi diatas diperkuat kembali oleh kepala TK Cendikia 

Rinjani Mandiri ibu Tuti Hastina S.Pd, Beliau mengungkapkan bahwa Intinya dari strategi 

dalam hal ini adalah guru harus merancang pembelajaran berlangsung dengan baik agar 

mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan yang baik memperkirakan tentang apa yang 

akan dilaksanakan pada waktu pembelajaran. Perencanaan memiliki poin isi, ialah 

membimbing dan menetapkan poin pembelajaran, materi, alat dan media bahan ajar, dan 

penilaian. Menjelaskan Tujuan di awal pertemuan, materi prasyarat dituliskan dalam rpph, 

kemudian memotivasi siswa diawal pelajaran. Mendemontarsikan pembelajaran dengan step 

by step. Bimbingan dan arahan yang dibutuhkan anak. menguji anak dengan memberikan 

pertanyaan balik untuk mengetes pemahamannya. Anak mengerjakan tugas dan memberikan 

penilaian kepada anak. 

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Pembelajaran tidak langsung lebih banyak berpusat pada anak. Dengan pembelajaran 

berpusat pada anak, maka kecepatan belajar ditentukan oleh anak itu sendiri, sehingga anak 

tidak diharuskan menyelesaikan secepatnya bagian-bagian yang sulit dipelajari. Hal ini harus 

diperhatikan oleh seorang guru dalam menentukan metode pembelajarannya agar sesuai 

dengan sistem terseibut. Pada pembelajaran yang berpusat pada anak, guru telah 

menggunakan strategi itu dengan baik, guru hanya memfasilitasi anak dengan menyediakan 

alat dan media bahan ajar, kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengerjakan kegiatan untuk mengeksplorasi apa yang ada difikiran anak dengan 

memberikan kepercayaan kepada anak untuk memibuat sesuai dengan dasar keinginannya 

sendiri, namun ibukan berarti guru tidak memantau anak, guru tetap memberikan bimbingan 

dan arahan kepada anak, agar tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai dengan baik 

(Herlina, dkk., 2022).  

Dalam strategi pembelajaran tidak langsung peran seorang guru atau pendidik tidak lagi 

sebagai seorang pengajar yang dictator, akan tetapi guru adalah sebagai fasilitator, pemberi 

semangat, sumber belajar dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajarannya 

guru hanya memberikan umpan balik dan bimbingan kepada anak untuk belajar. Dengan 

demikian, diharapkan anak akan terdorong untuk mendapatkan informasi terseibut. Dalam 

hal ini anak memiliki ruang gerak yang lebih luas untuk menyelidiki berbagai kemungkinan 

dalam memberikan jawaban. Rasa ketakutan yang membebani ketika salah dalam 

memberikan jawaban juga akan terkurangi.  

Strategi pembelajaran tidak langsung ini juga akan membantu dalam mengembangkan 

kreativitas, keterampilan dan kecakapan pribadi anak. Hal ini dikarenakan bahwa anak sering 
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mencapai pemahaman yang lebih baik dari materi dan ide dalam belajar yang akan 

berkembang kemampuannya untuk menggambarkan pemahaman-pemahamannya terseibut. 

Strategi pembelajaran tidak langsung merupakan pembelajaran berpusat pada anak, peran 

guru disini hanya sebagai fasilitator, guru memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengeksplorasi fikiran, ide dan kreatifitas anak dengan menyediakan alat dan media. Guru 

memberikan kepercayaan kepada anak, jika anak mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan”. 

c. Strategi Pembelajaran Interaktif. 

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di antar peserta didik. 

Diskusi dan sharing memberikan kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap gagasan, 

pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya dan untuk membangun cara 

alteraktif untuk berfikir dan merasakan. Pada strategi pembelajaran interaktif guru dan anak 

sama-sama mencari latar belakang permasalahan tema yang akan dibahas didalam kegiatan 

pembelajaran. kemudian guru menggali pengetahuan anak mengenai hal-hal yang anak 

ketahui sebelumnya tentang tema yang sedang dipelajari. Guru menanyakan pendapat anak 

atas permasalahan pada tema hari itu, dan pengetahuan awal itulah yang menjadi tolak ukur 

guru untuk membandingkan dengan pengetahuan anak setelah melakukan kegiatan. 

Kemudian guru menampilkan kegiatan untuk memancing rasa keingin tahuan anak agar anak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang dibahas. 

Kemudian anak diberikan kesempatan untuk bertanya dan anak yang lain diberikan juga 

kesempatan untuk menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka. Pada proses inilah 

terjadinya interaksi antara guru dengan anak, anak dengan anak, anak dengan media bahan 

ajar, serta anak dengan alat. Kemudian anak diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru terseibut. 

Sembari menunggu anak berfikir, guru membantu anak untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang telah mereka ajukan. Kemudian anak bersama-sama melakukan 

penyelidikan melalui observasi dan pengamatan dengan guru. pada tahap akhir inilah, anak 

akhirnya mendapatkan hasil yang diperoleh melalui observasi dan pengamatan. Kemudian 

peran guru mengarahkan kepada anak untuk berdiskusi bersama-sama untuk 

membandingkan pengetahuan awal sebelum anak melakukan kegiatan dengan apa yang 

sekarang mereka ketahui setelah melakukan kegiatan terseibut (Mulyati, Kusumadewi, dan 

Ulia, 2021).  

Strategi pembelajaran interaktif atau interactive learning merujuk pada bentuk diskusi dan 

saling berbagi akan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memberikan reaksi 

terhadap gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan guru atau kelompok, serta 

mencoba mencari alternatif dalam berpikir, strategi pembelajaran interaktif merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang mengutamakan aktivitas diskusi antara guru, anak dengan 

anak, anak dengan lingkungan. Pembelajaran interaktif memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berdiskusi dan bekerjasama menemukan permasalahan dalam seibuah topik tema 

dengan membangun pengetahuan untuk berfikir dan merasakan secara nyata melalui 

pembelajaran observasi dan pengamatan anak. 

MOTIVASI ANAK USIA DINI UNTUK BELAJAR DI TK CENDIKIA RINJANI MANDIRI  
Dalam hal ini motivasi belajar anak memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

keberhasilan proses maupun hasil belajar anak. Salah satu indikator kualitas pembelajaran 
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adalah adanya semangat maupun motivasi belajar dari anak. Motivasi yang dilakukan saat ini 

merupakan dorongan utama dari dalam diri individu untuk melaksanakan aktivitas belajar 

untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan serta pengalaman (Lestari, 2020). Motivasi 

ini tercipta dikarenakan adanya kemauan untuk memiliki pilihan untuk menguasai dan 

mengetahui sesuatu juga untuk mendorong dan mengatur minat belajar anak dalam 

mewujudkannya dengan tujuan agar mereka benar-benar belajar dan termotivasi untuk 

mencapai prestasi: 

1. Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang datang dari dalam diri individu yang 

berarti tidak perlu dirangsang dari luar, karena didalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Di TK Cendikia Rinjani Mandiri, anak mampu 

menyemangati dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat. 

Mengandung unsur, harapan dan optimisme yang tinggi sehingga guru memiliki kekuatan 

semangat untuk melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar didalam kelas.  

Bahwa motivasi instrinsik anak merasakan adanya dorongan minat yang sangat kuat 

karena dari sentuhan atau guru mengajak anak bicara dari hati ke hati akan mendorong 

semangat anak untuk belajar dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, tanpa 

karna popularitas ataupun dorongan dari luar atau pun seperti teman, guru, dan lain-lain. 

Dan itu murni dari anak untuk mengikuti pembelajaran. Bahwa guru memiliki daya juang 

semangat mengajar yang tinggi, dapat dilihat dari sikap guru ketika mengajar didalam kelas. 

Guru mengajar dengan menggunakan metode yang menyenangkan anak serta inovatif, guru 

juga menyiapkan alat dan media bahan ajar dengan matang sehingga anak termotivasi dalam 

belajar. Ketika pembelajaran berlangsung, anak-anak belajar dengan tenang mengamati 

penjelasan guru, menghormati guru, sehingga guru tetap semangat ketika memberikan 

bimbingan dan pengajaran. Guru memperhatikan anak yang aktif dan tidak aktif. Anak yang 

aktif diberikan apresiasi berupa pujian, begitu juga dengan anak yang tidak aktif. Anak 

diberikan pertanyaan yang bisa memotivasi untuk berfikir dan aktif menjawab. Guru dalam 

pelaksanaannya sering memberikan motivasi dengan anak, baik motivasi dengan cerita, 

maupun saran. Guru yang sabar merupakan guru bisa memberikan tauladan kepada anak. 

Ketika mempresentasikan materi menggunakan motivasi instrinsik guru telah menguasai 

materi dan memperhatikan beberapa anak yang sangat antusias ketika pembelajaran 

terseibut. Motivasi yang tumibuh dari dalam diri anak didalam kelas merupakan sinyal yang 

didapat dari motivasi guru, dikarenakan guru mengajar dengan tekun dan ikhlas saat 

berhadapan dengan anak (Syamsuri, Khaerunnisa, 2019).  

Mengetahui motivasi belajar siswa dilihat dari siswa siswa fokus memperhatikan 

penjelasan dari guru, guru memahami motivasi belajar siswa dengan memahami lalu 

meningkatkan dan memelihara kemampuan siswa untuk belajar hingga bisa, mendekati anak 

dan memberikan semangat kepada anak jika anak tidak bersemangat saat mengerjakan tugas. 

Disaat inilah perhatian, sanjungan dan pujian diberikan bisa dipakai agar dapat mengibarkan 

spirit belajar anak. Motivasi belajar siswa akan terlaksana dan timibul jika para siswa memiliki 

motivasi yang baik dan bagus. Terdapat a) minat dan perhatian anak terhadap materi 

pembelajaran. b) semangat anak untuk melakukan tugas belajarnya. c) tanggung jawab anak 

dalam mengerjakan tugas belajarnya. d) rasa senang dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. e) reaksi yang ditunjukkan terdapat penghargaan yang diberikan oleh guru. Untuk 
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minat dan motivasi siswa sudah sangat baik tetapi seharusnya dengan motivasi yang tinggi 

akan memberikan semangat yang luar biasa sehingga seseorang dapat berusaha keras 

melakukan suatu kegiatan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Meskipun masih ada anak 

yang harus dipantau dengan secara khusus karena setiap siswa memiliki karakter yang 

berbeda-beda. 

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan suatu Kondisi yang muncul dari luar diri anak dan juga 

merangsang anak untuk melaksanakan aktivitas seperti hadiah, pujian, sanjungan, teladan 

sejati dari orang tua, guru dan lain sebagainya yang menggambarkan salah satu contoh nyata 

dari dorongan dari luar. Guru berusaha memotivasi anak melalui pemberian strategi-strategi 

didalam proses pembelajaran, guru memotivasi anak dengan memberikan penghargaan 

berupa hadiah, sanjungan atau pujian. Didalam proses pembelajaran, pada saat anak 

mengerjakan tugas kemudian guru mulai mendekati anak dan melihat pekerjaan anak, maka 

disitulah guru memberikan sanjungan berupa pujian kata-kata positif kepada anak, sehingga 

anak merasa gembira dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga 

memberikan hadiah berupa bintang sebagai penilaian dari tugas yang sudah dikerjakan anak, 

guru memberikan banyaknya bintang sesuai dengan hasil yang sudah dikerjakan anak 

sehingga memibuat anak terpacu dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas. 

Dorongan seperti inilah yang menjadikan anak lebih termotivasi lagi dalam belajar, karena 

dorongan yang didapat dari luar dari diri anak juga sangat berpengaruh terhadap motivasi 

belajar anak. Pujian merupakan perkataan yang memibuat anak senang dan bangga terhadap 

pekerjaannya, pujian bisa memberikan semangat kepada anak yang dipuji. Pujian dibutuhkan 

setiap anak, untuk memaparkan isi hati bahwa dia menyenangi apa yang di lakukan, atau 

dicapai oleh anak. Pujian dapat menjadi anak lebih baik. Dan juga pemberian penghargaan 

bisa memotivasi anak dalam setiap aktivitasnya. Dia bangga dengan pencapaian prestasi yang 

diusahakannya. Penghargaan dapat meningkatkan kompetensi anak yang belum berprestasi, 

anak yang memperoleh penghargaan merupakan anak yang menonjol dari yang lainnya. 

Anak akan menjadi sempurna jika dia mampu menunjukkan karya terbaiknya. Namun juga 

perlu ditegaskan, ibukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. 

Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu 

dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar 

mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik (Ena 

dan Jami, 2021). 

Dorongan dari luar diri anak yaitu dari Guru memiliki peran yang beragam, guru menjadi 

teman diskusi, guru menjadi penasehat, guru menjadi fasilitator, bisa menjadi instruktur, 

menjadi penyemangat, dengan hadiah yang menarik. Siswa akan senang dan bersemangat 

dalam belajar. Keberhasilan siswa merupakan kenangan tersendiri bagi guru yang 

membimbing. Tantangan guru dengan mengubah siswa yang bermasalah menjadi baik dan 

bisa membanggakan sangat diharapkan”. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat di dapatkan beberapa kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat di dapatkan beberapa kesimpulan bahwa Strategi 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani Mandiri 

diantaranya strategi pembelajaran langsung, stategi pembelajaran tidak langsung, stategi 
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pembelajaran interaktif. Peningkatan motivasi belajar anak usia dini di TK Cendikia Rinjani 

Mandiri terbilang cukup baik, dapat dilihat dari siswa fokus memperhatikan penjelasan dari 

guru, semangat mengerjakan tugas yang diberikan hingga selesai. Motivasi dari luar pribadi 

siswa dapat diperoleh melalui bimbingan guru disekolah, lalu bimbingan orang tua dirumah.  
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